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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE EMPLOYMENT IN THE
PROVINCE LAMPUNG

By

Frisca Dewi

Employment opportunities are many people could be absorbed to work in a company
or an agency. Employment opportunities will accommodate all of the available labor
force when jobs provided insufficient or balanced with the amount of labor available
This study aims to determine what factors influence economic growth, labor force,
and inflation on employment in the province of Lampung. The data used is secondary
data time series (time series) over the period 2000-2014. The method used approach
is to use the classical assumption, hypothesis, and ordinary least squares (OLS) by
using analytical tools Eviews 8. The results of the estimate of this study showed that
the variables of economic growth and the labor force and significant positive effect
on employment in the province of Lampung , While variable inflation and significant
negative effect on employment in the province of Lampung.

Keywords: Economic Growth, Labor Force, Inflation and Employment



ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESEMPATAN
KERJA DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Frisca Dewi

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang dapat terserap untuk bekerja pada suatu
perusahaan atau suatu instansi. Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga
kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau
seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor pertumbuhan
ekonomi, angkatan kerja, dan inflasi terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung.
Data yang digunakan adalah data sekunder runtun waktu (time series) selama periode
2000-2014. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan uji
asumsi klasik, hipotesis, dan Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan alat
analisis Eviews 8. Hasil dari estimasi penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi dan angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung. Sedangkan variabel inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja, Inflasi dan Kesempatan Kerja
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang, negara yang sedang berkembang sangat

erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi. Maju atau tidak pembangunan

ekonomi di negara Indonesia ini tentunya bertumpu pada pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dan perkembangan suatu  perekonomian

dalam satu periode keperiode selanjutnya untuk menghasilkan barang dan jasa.

Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat dicapai oleh suatu negara dengan melalui

peningkatan output agregat (barang dan jasa) atau Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) setiap tahun (Tambunan, 2000).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan

ekonomi disuatu daerah. Apabila pertumbuhan ekonomi disuatu daerah meningkat,

maka telah terjadi peningkatan kegiatan ekonomi (Djojohadikusumo, 1994)

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan

masyarakat menegelola sumber daya yang ada melalui suatu pola kemitraan untuk

menciptakan lapangan kerja atau kesempatan kerja baru dan merangsang

pertumbuhan ekonomi (Arsyad 1999).
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Menurut Jhingan (2004) pertumbuhan ekonomi yang pesat mendorong penyediaan

berbagai sarana dan prasarana perekonomian yang dibutuhkan untuk mempercetpat

pembangunan ekonomi.Indikator pembangunan ekonomi suatu negara terletak pada

pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Sumber daya manusia merupakan

faktor terpenting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak semata-

mata tergantung pada sumber daya manusia saja, tetapi lebih menekankan pada

efisiensi mereka .

Menurut kaum klasik Adam Smith mengatakan bahwa alokasi sumber daya manusia

yang efektif adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh,

akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tetap

tumbuh. Dengan kata lain, alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan

syarat perlu (necessary condition) bagi pertumbuhan ekonomi untuk memperluas

kesempatan kerja.

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang atau tenaga kerja yang dapat terserap

untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi, kesempatan kerja ini akan

menyerap semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia

mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. (Tambunan,

2001). Dengan adanya ketersediaan lapangan kerja yang memadai tentu akan

mempercepat proses pembangunan ekonomi apalagi disertai dengan produktivitas

yang tinggi. Suatu peluang untuk mendapatkan pekerjaan diberbagai sektor ekonomi

disebut dengan kesempatan kerja.
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Ada kecenderungan bahwa semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi yang membuat

semakin tinggi pendapatan masyarakat per kapita mengakibatkan semakin cepat

perubahan struktur ekonomi dengan asumsi bahwa faktor-faktor penentu lainnya yang

mendukung proses tersebut seperti manusia (tenaga kerja), bahan baku, dan teknologi

tersedia.  Menurut Tambunan (1995) kesempatan kerja tergantung pada beberapa

faktor , diantaranya : pertumbuhan output, tingkat upah dan harga dari faktor

produksi lainnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa hubungan antara pertumbuhan output

dengan peningkatan jumlah kesempatan tenaga kerja dapat digambarkan lewat

hubungan antara pasar barang dengan pasar tenaga kerja dimana melalui mekanisme

pasar terjadi pertemuan antara permintaan dan penawaran. Dipasar tenaga kerja,

rumah tangga menawarkan jasanya dan mendapatkan harga (gaji). Apabila

permintaan konsumsi rumah tangga dipasar barang meningkat dan terjadilah

pertmbuhan output, maka secara agregat terjadilah pertumbuhan ekonomi.
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Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang dicerminkan melaui pertumbuhan

PDRB yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Data PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) Provinsi Lampung Atas
Harga Konstan 2000Tahun 2000-2014

Tahun PDRB (Juta Rupiah)
Pertumbuhan

(%)
2000 23.245.982 -

2001 24.079.607 3,59
2002 25.235.741 4,82
2003 26.421.810 4,72
2004 27.692.386 4,81
2005 28.818.125 4,07
2006 30.268.083 4,98
2007 32.694.890 5,94
2008 34.443.152 5,35
2009 36.256.295 5,26
2010 38.389.899 5,88
2011 40.858.942 6,43
2012 43.526.870 6,53
2013 46.123.346 5,97
2014 48.592.390 5,35

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2014

Pada Tabel 1 pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang terus meningkat dapat

dilihat dari peningkatan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) Provinsi Lampung

dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2014. Pada periode tahun 2000 sampai dengan

2014 pertumbuhan PDRB Provinsi Lampung mengalami peningkatn rata-rata PDRB

sebesar 5.5% tiap tahunnya. Fenomena peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut

diharapkan dapat mampu memperluas kesempatan kerja karena umumnya jika terjadi

pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya Produk Domestik Bruto,
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maka tenaga kerja yang terserap oleh sektor-sektor ekonomi meningkat sehingga laju

pengangguran menurun atau berkurang.

Tingkat perekonomian dan jumlah penduduk di Provinsi Lampung cukup tinggi, hal

tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk tiap tahunnya. Besarnya

jumlah penduduk di Provinsi Lampung menimbulkan permasalahan dalam bidang

ketenagakerjaan dan penciptaan lapangan kerja

Menurut Tjiptoherijanto (1996) masalah ketenagakerjaan dipengaruhi oleh jumlah

penduduk, angkatan kerja dan kebijakan ketenagakerjaan itu sendiri. Masalah yg

terjadi di Provinsi Lampung adalah jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia tidak

bisa lagi mampu menyerap  jumlah angkatan kerja yang ada. Hal ini disebabkan oleh

laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak disertai dengan peningkatan jumlah

lapangan kerja. Pertumbuhan tenaga kerja yang kurang diimbangi dengan

pertumbuhan lapangan kerja akan menyebabkan tingkat kesempatan kerja cenderung

menurun (BPS, 2011).

Menurut data BPS , jumlah angkatan kerja di Provinsi Lampung yang meningkat

setiap tahunnya belum mampu terserap ke dalam pasar kerja sehingga menyebabkan

pengangguran. Hal tersebut terjadi karena jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia

terbatas sehingga kesempatan kerja yang ada hanya berjumlah sedikit dan tidak

mampu menyerap angkatan kerja yang  jumlahnya cukup banyak setiap tahunnya.
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Berikut ini kondisi ketenagakerjaan Provinsi Lampung Tahun 2000-2014 :

Tabel 2. Kondisi Ketenagakerjaan Provinsi Lampung  Tahun 2000-2014

(dalam juta jiwa)

Tahun Penduduk
Angkatan

Kerja

Bekerja dan
Kesempatan

Kerja Menganggur

Pertumbuhan
Pengangguran

(%)

2000 6.678.415 3.478.791 3.361.128 117.663 -
2001 6.724.052 3.731.869 3.466.784 265.085 125
2002 6.787.654 3.932.932 3.620.103 312.829 18
2003 6.852.998 4.113.736 3.780.202 333.534 7
2004 6.915.951 4.303.123 3.947.383 355.740 7
2005 6.983.676 4.488.878 4.121.958 366.920 3
2006 7.504.834 4.587.186 4.211.861 375.325 2
2007 7.289.767 3.550.483 3.281.351 269.132 -28
2008 7.391.128 3.568.770 3.313.553 255.217 -5
2009 7.500.674 3.627.155 3.387.175 239.980 -6
2010 7.608.405 3.957.697 3.462.297 220.619 -8
2011 7.691.007 3.696.066 3.547.030 213.765 -3
2012 7.767.312 3.637.897 3.616.574 211.123 -1
2013 7.932.132 3.595.510 3.385.046 210.464 0
2014 8.100.967 3.711.932 3.505.089 206.844 -2

Sumber: Disnakertrans, 2014

Dalam Tabel 2 di atas dapat dilihat jumlah angkatan kerja mengalami peningkatan

dari tahun 2000-2006 namun pada tahun 2007 sempat mengalami penurunan sebesar

3.550.483 jiwa kemudian meningkat kembali dari tahun 2008-2014. Peningkatan

jumlah angkatan kerja setiap tahunnya belum dapat terserap dengan baik dalam

kesempatan kerja. Pada periode waktu tahun 2000 sampai dengan 2014 jumlah rata-

rata tenaga kerja yang dapat terserap dalam kesempatan kerja adalah sebesar

3.865.468 jiwa per tahun. Sedangkan tingkat pengangguran bertambah rata-rata

sebesar 8 % per tahun.  Jumlah  rata-rata tenaga kerja yang dapat terserap tersebut
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belum mampu mengurangi pengangguran di Provinsi Lampung. Hal ini diakibatkan

oleh pertumbuhan angkatan kerja yang cepat sedangkan pertumbuhan lapangan

pekerjaan yang relatif lambat menyebabkan pengangguran. Banyaknya tingkat

pengangguran mencerminkan kurang berhasilnya pembangunan disuatu negara

(Tambunan: 2000)

Salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran adalah dengan pembangunan

sumber daya manusia. Menurut Mardianti (2011) dalam Isti Pertiwi (2015), ada tiga

cara yaitu : 1)  Peningkatan mobilitas tenaga kerja akibat adanya kesenjangan antara

angkatan kerja dan kesempatan kerja dan melatih ulang keterampilannya sehingga

dapat memenuhi tuntutan kualifikasi di tempat baru. 2). Pemerintah dapat

mengurangi penganguran siklikal melalui manajemen yang megarahkan permintaan-

permintaan masyarakat ke barang atau jasa yang tersedia dalam jumlah yang

melimpah. 3) untuk mengatasi pengangguran musiman, perlu adanya pemberian

informasi yang cepat mengenai tempat-tempat mana yang sedang memerlukan

tenaga kerja.

Permasalah dalam pertumbuhan ekonomi dan ketenagakerjaan yang selanjutnya

adalah inflasi. Inflasi merupakan peristiwa moneter yang sangat penting hampir

diseluruh negara. Dengan naiknya permintaan agregat, berdasarkan teori permintaan,

permintaan akan naik, kemudian harga akan naik pula. Dengan tingginya harga

maka untuk memenuhi permintaan tersebut produsen meningkatkan kapasitas

produksinya dengan menambah tenaga kerja. Tingkat inflasi mempunyai hubungan
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positif  atau negatif terhadap kesempatan kerja. Apabila tingkat inflasi yang dihitung

adalah inflasi yang terjadi pada harga-harga secara umum, maka tingginya tingkat

inflasi yang terjadi akan berakibat pada peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman)

sehingga akan menurunkan investasi. Investasi tidak hanya menciptakan permintaan,

tapi juga memperbesar kapasitas produksi. Kapasitas produksi yang besar

membutuhkan permintaan yang lebih besar agar produksi tidak menurun, jika

kapasitas produksi yang besar tidak diikuti dengan permintaan yang besar, maka

akan terjadi penurunan jumlah produksi akibat rendahnya permintaan akibat harga

yang naik secara terus-menerus (inflasi) (Harrod-Domar, 1946).

Kondisi perekonomian dengan tingkat inflasi yang tinggi dapat menyebabkan

perubahan-perubahan dalam output dan kesempatan kerja. Tingkat inflasi yang tinggi

berdampak pada pengangguran. Bila tingkat inflasi tinggi, dapat menyebabkan angka

pengangguran tinggi, ini berarti perkembangan kesempatan kerja menjadi semakin

mengecil atau dengan kata lain jumlah tenaga kerja yang diserap juga akan kecil.

Dari sini terlihat bahwa pemerintah harus menjalankan kebijakan makro yang tepat.

Untuk menjaga tingkat inflasi agar tidak tinggi maka jumlah uang yang beredar di

masyarakat juga harus dikendalikan.
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Berikut ini disajikan data inflasi regional Provinsi Lampung tahun 2000-2014:

Tabel 3. Inflasi Regional Provinsi Lampung Tahun 2000-2014
Tahun Inflasi (%)
2000
2001

11.01
12.07

2002 11.51
2003 6.27
2004 6.15
2005 21.17
2006 5.93
2007 5.58
2008 14.82
2009 4.18
2010 4.95
2011 4.24
2012 4.31
2013 6.81
2014 6.31

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2014

Tabel 3 di atas menggambarkan tingkat inflasi di Provinsi Lampung dalam periode

tahun 2000 sampai dengan tahun 2014. Tingkat inflasi yang terjadi sangat

berfluktuatif terutama pada tahun 2005 tingkat inflasi yang terjadi menunjukkan

angka yang sangat tinggi sebesar 21,17 persen dengan tingkat terendah terjadi pada

tahun 2009 sebesar 4,18  persen .

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang

kesempatan kerja di Provinsi Lampung dengan judul penelitian sebagai berikut

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja di Provinsi

Lampung ”
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja di

Provinsi Lampung ?

2. Bagaimana pengaruh angkatan kerja terhadap kesempatan kerja di Provinsi

Lampung ?

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis adanya pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap

kesempatan kerja di Provinsi Lampung

2. Untuk menganalis adanya pengaruh angkatan kerja terhadap kesempatan kerja

di Provinsi Lampung

3. Untuk menganalisis adanya pengaruh  Inflasi terhadap kesempatan kerja di

Provinsi Lampung
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D. Manfaat  Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan

serta bukti empiris mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja

dan inflasi terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan

wawasan bagi mereka yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi kesmpatan kerja

4. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi peneliti

lainnya agar dapat memberikan konstribusi yang positif bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.

E. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan salah satu tolak ukur yang dapat dipakai

untuk meningkatkan adanya pembangunan suatu daerah dari berbagai macam sektor

ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi.

Tumbuh dan kembangnya suatu wilayah dapat dilihat dari seberapa besar nilai sektor

ekonominya dalam PDRB. Dimana PDRB secara agresif menunjukkan kemampuan

daerah tertentu dalam menghasilkan pendapatan atau balas jasa kepada faktor

produksi yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi di daerah tersebut.

Peningkatan PDRB sangat berpengaruh terhadap tersedianya lowongan pekerjaan

(kesempatan kerja) di Provinsi Lampung. Upaya pengambilan kebijakan untuk proses
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pembangunan akan menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang kegiatan

ekonomi (Arsyad, 1999).

Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi yang digambarkan melalui peningkatan

PDRB, maka akan semakin tinggi pula pertumbuhan kesempatan kerja. Begitu pula

dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang di proxy dari pertumbuhan PDRB di

Provinsi Lampung diharapkan dapat mampu meningkatkan kesempatan kerja

Selain dengan peningkatan PDRB, pertumbuhan jumlah angkatan kerja juga akan

meningkatkan kesempatan kerja. Angkatan kerja adalah bagian dari penduduk yang

berumur 15 keatas, atau tidak sekolah lagi dan mampu bekerja secara aktif mencari

pekerjaan atau dalam status sedang bekerja. Pertumbuhan jumlah angkatan kerja yang

tidak dapat di imbangi dengan laju pertumbuhan ekonomi dalam menciptakan

kesempatan kerja yang baru, pada akhirnya akan menyebabkan semakin tingginya

jumlah pencari kerja. Dan hal ini apabila tidak diatasi dengan baik oleh pemerintah

maka berbagai masalah akan timbul seperti meningkatnya jumlah pengangguran yang

mengarah kepada kemiskinan sehingga terjadi kemerosotan dalam ekonomi.

(Nainggolan, 2009). Diharapkan dengan adanya jumlah angkatan kerja yang tinggi

mampu mendorong pemerintah untuk membuka lowongan atau peluang untuk

mendapatkan pekerjaan. Dibukanya kesempatan kerja yang baru akan dapat

mengurangi angka pengangguran sehingga dengan begitu akan memberikan

kelayakan hidup yang lebih baik bagi masyarakat Provinsi Lampung dengan bekerja.
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Namun  disisi lain jumlah kesempatan kerja akan berkurang apabila inflasi dari suatu

daerah terus meningkat. Kondisi perekonomian dengan tingkat inflasi yang tinggi

dapat menyebabkan perubahan-perubahan dalam output dan kesempatan kerja.

Menurut Keynes, inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup diluar

kemampuan ekonominya. Tingkat inflasi yang tinggi berdampak pada pengangguran.

Bila tingkat inflasi tinggi, dapat menyebabkan angka pengangguran tinggi, ini berarti

perkembangan kesempatan kerja menjadi semakin mengecil atau dengan kata lain

jumlah tenaga kerja yang diserap juga akan kecil. Kemudian pertumbuhan ekonomi

yang merupakan pertumbuhan PDRB sendiri, tidak dapat dipisahkan dari

meningkatnya investasi. Investasi merupakan penentu laju pertumbuhan ekonomi,

karena disamping mendorong kenaikan output secara signifikan, juga meningkatkan

permintaan input sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kesempatan kerja dan

kesejahteraan masyarakat sebagai konsekuensi dari meningkatnya pendapatan yang

diterima oleh masyarakat (Makmun dan Yaksin,2003).

Tingkat inflasi mempunyai hubungan positif  atau negatif terhadap kesempatan kerja.

Apabila tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang terjadi pada harga-harga

secara umum, maka tingginya tingkat inflasi yang terjadi akan berakibat pada

peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman) sehingga akan menurunkan investasi.

Investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tapi juga memperbesar kapasitas

produksi. Kapasitas produksi yang besar membutuhkan permintaan yang lebih besar

agar produksi tidak menurun, jika kapasitas produksi yang besar tidak diikuti dengan

permintaan yang besar, maka akan terjadi penurunan jumlah produksi akibat
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rendahnya permintaan akibat harga yang naik secara terus-menerus (inflasi) (Harrod-

Domar, 1946). Hal ini akan berpengaruh pada rendahnya kesempatan kerja sebagai

akibat dari rendahnya investasi. Berdasarkan dengan hal tersebut, maka penulis

tertarik untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja di Provinsi

Lampung. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja dalam penelitian ini

antara lain Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja dan Inflasi. Alur kerangka

pemikiran dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

F. Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Diduga variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara positif terhadap

kesempatan kerja di Provinsi Lampung

2. Diduga variabel Angkatan Kerja berpengaruh terhadap kesempatan kerja di

Provinsi Lampung.

3. Diduga variabel Inflasi  berpengaruh secara negatif terhadap kesempatan kerja di

Provinsi Lampung.

Kesempatan Kerja

Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi

Angkatan Kerja



15

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari :

BAB I : Pendahuluan meliputi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika

penulisan

BAB II : Tinjauan pustaka yang berisi landasan teori, tujuan teoritis dan tujuan

empiris yang rrelevan dalam penulisan penelitian ini.

BAB III : Metode Penelitian yang terdiri dari tahapan penelitian, sumber data,

batasan perubah variabel dan metode analisis.

BAB IV : Hasil dan pembahasan yang memuat hasil olah data serta pembahasan

dari hasil hitung statistik.

BAB V : Kesimpulan dan saran, yang memuat kesimpulan dari serluruh

kegiatan penelitian serta saran untuk pengembangan hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Ketenagakerjaan

Tenaga kerja atau penduduk usia kerja (UK), adalah penduduk dalam usia kerja

(berusia 15 tahun keatas) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang

dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan

jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Menurut Dumairy tenaga

kerja adalah penduduk yang berumur 18 pada batas usia kerja, dimana batas usia

kerja setiap negara berbeda-beda (Dumairy, 1996).  Hal serupa juga dinyatakan

Simanjuntak (2001) yang menjelaskan bahwa tenaga kerja adalah penduduk yang

sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan

lain seperti bersekolah atau mengurus rumah tangga dengan batasan umur 15 tahun.

Penerapan penduduk usia kerja di atas 15 tahun adalah setelah ILO (International

Labour Organization) menginstruksi agar batas awal usia kerja adalah setelah 15

tahun. Sedangkan pada statistik Indonesia sejak tahun 1971 batas usia kerja adalah

bilamana seseorang sudah berumur 10 tahun atau lebih. Semenjak dilaksanakan

SAKERNAS (Survei Angkatan Kerja Nasional) 2001, batas usia kerja yang semula
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10 tahun atau lebih dirubah menjadi 15 tahun atau lebih mengikuti definisi yang

dianjurkan ILO.

Penduduk usia kerja menurut Badan Pusat statistik (BPS, 2009) sesuai yang

disarankan oleh International Labor Organization (ILO) adalah penduduk usia 15

tahun keatas yang dikelompokkan ke dalam angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.

BPS membagi tenaga kerja ( Employed ) menjadi 3 macam, yaitu :

1. Tenaga kerja penuh ( Full Emloyed) adalah tenaga kerja yang mempunyai

jumlah jam kerja . 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesui

dengan uraian tugas.

2. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran ( Under Emloyed ),

adalah tenaga kerja dengan jam kerja , 35 jam seminggu.

3. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja ( Unemployed )

adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0. 1 jam per minggu.

Pada dasarya tenaga kerja dibagi kedalam kelompok angkatan kerja (labor force)

dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk dalam angkatan kerja adalah (1) golongan

yang bekerja dan (2) golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan.

Angkatan kerja (labor force), adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya

terlibat, atau berusaha untuk terlibat, atau berusaha terlibat dalam kegiatan produksi

barang dan jasa. Dalam hal ini adalah penduduk yang kegiatan utamanya selama

seminggu yang lalu bekerja (K), atau sedang mencari pekerjaan (MP). Untuk kategori

bekerja apabila minimum bekerja selama 1 jam selama seminggu yang lalu untuk

kegiatan produktif sebelum pencacahan dilakukan. Mencari pekerjaan adalah
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seseorang yang kegiatan utamanya sedang mencari pekerjaan, atau sementara sedang

mencari pekerjaan dan belum bekerja minimal 1 jam selama seminggu yang lalu.

(Sumarsono, 2009)

Jadi angkatan kerja dapat diformulasikan melalui persamaan identitas sebagai

berikut:

AK = K + MP.

Penjumlahan angka-angka angkatan kerja dalam bahasa ekonomi disebut sebagian

penawaran angkatan kerja (labour supply). Sedangkan penduduk yang berstatus

sebagai pekerja atau tenaga kerja termasuk ke dalam sisi permintaan (labour

demand).

Bukan Angkatan Kerja (unlabour force), adalah bagian dari tenaga kerja  yang

sesungguhnya tidak terlibat dalam kegiatan produktif yaitu memprodukdi barang dan

jasa. Jadi yang dimaksud bukan angkatan kerja tenaga kerja yang tidak mampu

mencari pekerjaan (Simanjuntak, 1998).

Apabila seseorang yang sedang sekolah, mereka bekerja minimal 1 jam selama

seminggu yang lalu, tetapi kegiatan utamanya adalah sekolah, maka individu tersebut

tetap masuk ke dalam kelompok bukan angkatan kerja. Mereka yang tercatat lainnya

jumlahnya tidak sedikit dan mungkin sebagian besar masuk ke dalam transisi antara

sekolah untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau tidak dalam

kategori bukan angkatan kerja (BAK). Jadi jumlah usia kerja (UK) apabila dilihat

melalui persamaan identitas adalah sebagai berikut:
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UK = AK +BAK

Tingkat partisipasi angkatan kerja (labour force participation rate), adalah

menggambarkan perbandingan jumlah angkatan kerja dengan  penduduk usia kerja

dalam kelompok yang sama ( Payaman Simanjuntak, 1998). Untuk menghitung

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dapat digunakan rumus sebagai berikut:

TPAK = AK/UK x 100%

Tingkat pengangguran (unemployment rate), adalah angka yang menunjukkan berapa

banyak dari jumlah angkatan kerja sedang aktif mencari pekerjaan, yaitu

membandingkan jumlah orang yang mencari pekerjaan dengan jumlah angkatan

kerja. Tingkat pengangguran (TP) dapat dirumuskan sebagai berikut:

TP=MP/AK x 100%.

Jumlah orang yang bekerja tergantung dari besarnya permintaan atau demand dalam

masyarakat. Permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat

upah. Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui penyediaan dan

permintaan tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Besar penempatan (jumlah orang

yang bekerja atau tingkat employment) dipengaruhi oleh faktor kekuatan penyediaan

dan permintaan tersebut. Selanjutnya, besarnya penyediaan dan permintaan tenaga

kerja dipengaruhi oleh tingkat upah. Dalam ekonomi Neoklasik bahwa penyediaan

atau penawaran tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya

permintaan terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat.
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2. Kesempatan Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses produksi selain tanah, modal dan

lain-lain karena manusia merupakan penggerak bagi seluruh faktor-faktor produksi

tersebut. Istilah kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan pekerjaan atau

kesempatan yang tersedia untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi

(produksi). Dengan demikian pengertian kesempatan kerja adalah mencakup lapangan

perkerjaan yang sudah diisi dan semua lapangan pekerjaan yang masih lowong. Dari

lapangan pekerjaan yang masih lowong tersebut (yang mengandung arti adanya

kesempatan), kemudian timbul kebutuhan akan tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerja

nyata-nyata diperlukan oleh perusahaan/lembaga menerima tenaga kerja pada tingkat

upah, posisi, dan syarat kerja tertentu.

Data kesempatan kerja secara nyata sulit diperoleh, maka untuk keperluan praktis

digunakan pendekatan bahwa jumlah kesempatan kerja didekati melalui banyaknya

lapangan kerja yang telah terisi oleh tenaga kerja (Djojohadikusumo, 1994).

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang dapat terserap untuk bekerja pada suatu

perusahaan atau suatu instansi, kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga

kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau

seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia (Tambunan, 2001).

Menurut Disnakertrans, 2000, kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat

terserap untuk bekerja pada suatu perusahaan atau instansi.
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Kesempatan kerja secara umum diartikan sebagai suatu keadaan yang mencerminkan

jumlah dari total angkatan kerja yang dapat diserap atau ikut secara aktif dalam

kegiatan perekonomian.

Kebutuhan tenaga kerja didasarkan pada pemikiran bahwa tenaga kerja dalam

masyarakat merupakan salah satu faktor yang potensial untuk pembangunan ekonomi

secara keseluruhan, dengan demikian jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar

dapat menentukan percepatan laju pertumbuhan ekonomi. Kesempatan kerja yang

tersedia dan kualitas tenaga kerja yang digunakan akan menentukan proses

pembangunan ekonomi untuk menjalankan proses produksi dan juga sebagai pasar

barang dan jasa.

a. Teori Ketenagakerjaan

1) Teori Klasik J.B. Say

Jean Baptise Say (1767-1832) mengatakan bahwa setiap penawaran akan

menciptakan permintaannya sendiri (supply creates its own demand). Pendapat Say

ini disebut Hukum Say (Say’s Law). Hukum Say didasarkan pada asumsi bahwa nilai

produksi selalu sama dengan pendapatan. Tiap ada produksi akan ada pendapatan,

yang besarnya sama dengan nilai produksi tadi. Dengan demikian dalam keadaan

keseimbangan, produksi cenderung menciptakan permintaannya sendiri akan

produksi barang yang bersangkutan. Berdasarkan asumsi seperti ini ia menganggap

bahwa peningkatan produksi akan selalu diiringi oleh peningkatan pendapatan, yang

akhirnya akan diiringi pula oleh peningkatan permintaan.
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2) Keseimbangan Tenaga Kerja

Penentuan jumlah pekerja yang akan digunakan dalam kegiatan ekonomi diperlukan

analisis mengenai pasar tenaga kerja. Pasar tenaga kerja tercipta karena adanya proses

penempatan atau hubungan kerja yang meliputi permintaan dan penyediaan tenaga

kerja. Permintaan tenaga kerja menjelaskan berapa banyak perusahaan yang

mempekerjakan tenaga kerja Permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi

dan tingkat upah pada periode tertentu. Permintaan tenaga kerja ini bertujuan untuk

membantu proses produksi. Jadi besarnya permintaan tenaga kerja tergantung dari

output yang dihasilkan. Permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan

(Simanjuntak, 2001).

Penawaran tenaga kerja tergantung dari jumlah penduduk, persentase jumlah

penduduk yang memilih masuk angkatan kerja, jumlah jam kerja yang ditawarkan

oleh angkatan kerja dan upah pasar. Bagi pekerja upah adalah salah satu alat untuk

meningkatkan daya beli dan meningkatkan kesejahteraan. Namun, bagi perusahaan

upah mempengaruhi biaya produksi dan tingkat harga yang pada akhirnya berakibat

pada pertumbuhan produksi, perluasan pasar, dan kesempatan kerja.

Teori ekonomi Neoklasik dijelaskan sifat penyediaan atau penawaran tenaga kerja

dalam perekonomian yaitu :

a. Penawaran terhadap tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah meningkat.

b. Permintaan terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat.

Ini dilukiskan dengan garis
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Berdasarkan asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap

mengenai pasar kerja, maka teori neoklasik beranggapan bahwa jumlah penyediaan

tenaga kerja selalu sama dengan permintaan.

Gambar 2. Keseimbangan Tenaga Kerja

Sumber: (Suparmoko, 2000)

Gambar 2 kurva ND menggambarkan permintaan tenaga kerja dalam perekonomian

dan kurva NS menggambarkan penawaran tenaga kerja dalam perekonomian.

Keseimbangan di pasar tenaga kerja tercapai ketika permintaan tenaga kerja di pasar

adalah sama dengan penawarannya. Keadaan tersebut dinamakan titik ekuilibrium

(titik E). Titik E tersebut menentukan besarnya penempatan atau jumlah orang yang

bekerja (L) dan tingkat upah (W). Jika terjadi ketidakseimbangan antara permintaan

dan penawaran tenaga kerja maka akan timbul masalah dalam pasar tenaga kerja.

W1

Tingkat Upah

ND

NS

Le

We

W2

Kelebihan Penawaran
Tenaga Kerja

Kelebihan Permintaan
Tenaga Kerja

E

Tenaga Kerja
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Keseimbangan yang tercapai dapat terlihat jelas apabila kita membandingkannya

dengan keadaan yang berlaku pada tingkat upah yang lain misal pada W1 atau W2.

Apabila tingkat upah adalah W1 akan berlaku kelebihan penawaran kerja (berarti

sebagian tenaga kerja menganggur). Apabila tingkat upah adalah W2 akan berlaku

kelebihan permintaan tenaga kerja. Keadaanya menyebabkan kenaikan upah, yang

seterusnya menyebabkan penawaran tenaga kerja bertambah dan permintaan tenaga

kerja berkurang.

3) Teori Kesempatan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Mankiw (2000), Okun seorang ahli ekonomi, memperkenalkan Hukum Okun

dan menyatakan bahwa terdapat kaitan yang erat antara tingkat pengangguran dengan

GDP (Gross Domestic Product) riil, di mana terdapat hubungan yang negatif antara

tingkat pengangguran dengan GDP riil. Pernyataan ini dapat diartikan bahwa terdapat

hubungan yang positif antara kesempatan kerja dengan GDP

riil.

Gambar 3. Kurva Hukum Okun

Sumber : Mankiw 2000

GDP rill

Pengangguran
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Kurva Hukum Okun pada Gambar 3 menjelaskan hubungan negatif (bila satu naik,

yang lain turun) antara pengangguran dan GDP riil. Secara ringkas, ini didefinisikan

sebagai :

Persentase Δ GDP Rill = 3,5 % - (2 x Δ Tingkat Pengangguran)

Jika tingkat pengangguran tetap sama, GDP riil tumbuh sekitar 3,5 persen. Untuk

setiap poin persentase tingkat pengangguran meningkat, pertumbuhan GDP riil

biasanya turun sekitar 2 persen.

Sementara itu dalam Todaro 2000, dijelaskan bahwa dalam teori pertumbuhan

Harrord-Domar dinyatakan bahwa secara definitif tingkat pertumbuhan output (Y)

dikurangi dengan tingkat pertumbuhan produktivitas tenaga kerja (Y/L) kurang lebih

sama dengan pertumbuhan kesempatan kerja (L). Secara matematis hubungan-

hubungantersebut dapat disajikan sebagai berikut:

Δ Y − Δ (YL)/ = Δ
Todaro menggunakan teori Harrod-Domar,menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi

dapat menciptakan lapangan kerja yang seluas-luasnya

dengan lebih mengutamakan perkembangan sektor-sektor ekonomi yang padat

karya seperti sektor pertanian dan industri-industri berskala kecil. Apabila

pertumbuhan ekonomi dilihat dari pertambahan output dalam bentuk GDP

konstan, maka akan menghilangkan unsur inflasi di dalamnya.

Sementara itu di sisi lain inflasi ini sebenarnya dapat memicu pertumbuhan ekonomi

yang pada akhirnya akan dapat menciptakan kesempatan kerja. Secara umum
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pertumbuhan ekonomi daerah diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB), hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi daerah yang ditentukan

oleh perubahan PDRB dengan tahun dasar tertentu secara langsung ataupun tidak

langsung akan meningkatkan kesempatan kerja.

3. Pertumbuhan Ekonomi

Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefenisikan sebagai peningkatan

kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa-

jasa. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang amat penting dalam

melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara.

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekomian akan

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena

pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor

produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan

menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh

masyarakat (Basri,2002), dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan

pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan meningkat.

Dengan perkataan lain bahwa pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk kepada

perubahan yang bersifat kuantitatif dan biasanya diukur dengan menggunakan data

Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan atau nilai akhir pasar (total market

value) dari barang-barang akhir dan jasa-jasa (final goods and services) yang

dihasilkan dari suatu perekonomian selama kurun waktu tertentu (biasanya satu

tahun). Perlu diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi berbeda dengan pembangunan
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ekonomi, kedua istilah ini mempunyai arti yang sedikit berbeda. Kedua-duanya

memang menerangkan mengenai perkembangan ekonomi yang berlaku. Tetapi

biasanya, istilah ini digunakan dalam konteks yang berbeda. Pertumbuhan selalu

digunakan sebagai suatu ungkapan umum yang menggambarkan tingkat

perkembangan sesuatu negara, yang diukur melalui persentasi pertambahan

pendapatan nasional riil. Istilah pembangunan ekonomi biasanya dikaitkan dengan

perkembangan ekonomi di negara-negara berkembang. Dengan perkataan lain,

dalam mengartikan istilah pembangunan  ekonomi, ahli ekonomi bukan saja tertarik

kepada masalah perkembangan pendapatan nasional riil, tetapi juga kepada

modernisasi kegiatan ekonomi, misalnya kepada usaha merombak sektor pertanian

yang tradisional, masalah mempercepat pertumbuhan ekonomi dan masalah

perataan pembagian pendapatan (Sukirno, 2006)

a. Pengertian PDRB

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi adalah topik yang banyak

diperbincangkan pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan suatu keadaan dimana terdapat

peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari suatu daerah.

Pertumbuhan ekonomi daerah dikatakan meningkat jika ada kenaikan PDRB dari

tahun sebelumnya. PDRB juga merupakan jumlah dari nilai tambah yang diciptakan

dari seluruh aktivitas ekonomi suatu daerah atau sebagai nilai produksi barang dan

jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah.  PDRB digunakan untuk berbagai tujuan,



28

tetapi yang terpenting adalah sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja

perekonomian (Mankiw,2007).

Ada beberapa teori pertumbuhan ekonomi yang berhubungan dengan Produk

Domestik Regional Bruto yaitu:

1) Teori Pertumbuhan ekonomi Adam Smith

Adam Smith berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada dua

faktor pertumbuhan yaitu Output total dan pertumbuhan penduduk. Menurut

Smith, pertumbuhan output dipengaruhi unsur-unsur berikut: 1). Sumber alam

yang tersedia, 2). Jumlah Penduduk, 3). Jumlah modal. Smith berpendapat bahwa,

tingkat pertumbuhan output suatu negara akan ditentukan oleh sumber daya alam

yang dimilikinya. Sedangkan untuk mendapatkan pertumbuhan ekonomi yang

tinggi, sumber alam harus dimanfaatkan oleh tenaga kerja yang terspesialisasi .

Dalam hal ini, menurut Adam Smith penduduk merupakan faktor yang pasif

dalam pertumbuhan. Tenaga kerja juga akan bertambah sesuai dengan kebutuhan

jika upah dibayarkan diatas upah subsistem (upah untuk bertahan hidup atau upah

alam). Pertumbuhan akan macet ketika sumber-sumber alam telah habis diolah,

sehingga pertumbuhan tidak akan menguntungkan lagi dan hanya cukup untuk

memenuhi kebutuhan minimum (Sadono Sukirno, 2006).

2) Teori Pertumbuhan ekonomi David Ricardo

Menurut David Ricardo, akumulasi modal dan kemajuan teknologi dapat

memperlambat berlakunya hukum tambahan yang semakin berkurang (The Law of



29

Diminishing Return). David Ricardo berpendapat bahwa pertumbuhan akan selalu

terjadi selama akumulasi modal dan kemajuan teknologi berlangsung. Teknologi

pada suatu waktu akan mandek ketika akumulasi modal tidak ada . Kemajuan

teknologi tidak akan menciptakan produktivitas yang bertahan lama karena

pertambahan penduduk selanjutnya akan menurunkan tingkat upah dan keuntungan

para pengusaha (Sadono Sukirno, 2006).

3) Teori Pertumbuhan Ekonomi Joseph Schumpeter

Teori Pertumbuhan Ekonomi Joseph Schumpeter menekankan pada peranan yang

dilakukan para wirausahawan. Para wirausahawan selalu mencari terobosan untuk

mendapatkan inovasi untuk dapat meraih keuntungan yang lebih banyak agar

memiliki keunggulan terhadap saingan. Schumpeter tidak terlalu memperhitungkan

keterbatasan sumber daya alam dan pertumbuhan penduduk sebab kedua faktor itu

telah diketahui. Menurutnya motor penggerak pertumbuhan ekonomi adalah proses

inovasi dari para entreprener. Sumber kemajuan ekonomi adalah perkembangan

ekonomi yang dilakukan oleh para wirausahawan melalui inovasi. Proses

perkembangan ekonomi ini bersifat tidak tetap tetapi bersifat acak. Dari waktu ke

waktu timbul berbagai inovasi baru yang meningkatkan produksi baik secara

kuantitas maupun secara kualitas. PDRB adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan

oleh seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian daerah. Hal ini berarti

peningkatan PDRB mencerminkan pula peningkatan balas jasa kepada faktor

produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi tersebut. Dalam konsep produk

domestik regional bruto (PDRB) merupakan indikator ekonomi makro suatu daerah,
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yang menggambarkan ada atau tidaknya perkembanganperekonomian daerah.

Dengan menghitung PDRB secara teliti dan akurat baikatas dasar harga berlaku

maupun atas dasar harga konstan dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai

keberhasilan pembangunan di suatu daerah, yang memperlihatkan laju pertumbuhan

ekonomi yang mewakili peningkatan produksi di berbagai sektor lapangan usaha

yang ada (Kuncoro, 2004)

4. Inflasi

1) Pengertian Inflasi

Salah satu peristiwa moneter yang sangat penting dan yang dijumpai di hampir semua

negara di dunia adalah inflasi. Boediono (1999) menyatakan bahwa definisi singkat

dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus

menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali

bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian

besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga karena musiman,

menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali saja (dan tidak mempunyai

pengaruh lanjutan) tidak disebut inflasi. Kenaikan harga semacam ini tidak dianggap

sebagai masalah atau "penyakit" ekonomi dan tidak memerlukan kebijaksanaan

khusus untuk menanggulanginya.

Sedangkan Sukirno (2002) menyatakan bahwa inflasi dapat didefinisikan sebagai

suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam sesuatu perekonomian.
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2) Penggolongan Inflasi

Boediono (1999) menyatakan bahwa ada berbagai cara untuk menggolongkan jenis

jenis inflasi, dan penggolongan mana yang kita pilih tergantung pada tujuan kita.

Penggolongan pertama didasarkan atas "parah" tidaknya inflasi tersebut.

Di sini kita bedakan beberapa jenis inflasi:

1. Inflasi ringan (dibawah 10% setahun)

2. Inflasi sedang (antara 10 -- 30% setahun)

3. Inflasi berat (antara 30 - 100% setahun)

4. Hiperinflasi (di atas 100% setahun).

Penentuan parah tidaknya inflasi tentu saja sangat relatif dan tergantung pada

selera kita untuk menamakannya serta mempertimbangkan siapa-siapa yang

menanggung beban atau yang memperoleh keuntungan dari inflasi tersebut.

Seandainya laju inflasi adalah 20% dan semuanya berasal dari kenaikan harga barang

yang dibeli oleh golongan yang berpenghasilan rendah, maka inflasi itu sudah

tergolong inflasi berat. Penggolongan yang kedua adalah atas dasar sebab musabab

awal dari inflasi.

Atas dasar ini dibedakan dua jenis inflasi:

1. Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai barang yang

terlalu besar. Inflasi semacam ini disebut demand inflation.

2. Inflasi yang timbul karena kenaikan ongkos produksi. Inflasi ini disebut cost

inflation.

Jika permintaan masyarakat akan barang-barang (aggregate demand) bertambah,

misalnya karena bertambahnya pengeluaran pemerintah yang dibiayai dengan
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pencetakan uang, atau kenaikan permintaan luar negeri akan barangbarang ekspor,

atau bertambahnya pengeluaran investasi swasta karena kredit yang murah, akan

mengakibatkan harga barang umum naik. Bila ongkos produksi naik, misalnya karena

kenaikan harga, sarana produksi yang didatangkan dari luar negeri, atau karena

kenaikan harga bahan bakar minyak, maka akibat dari kedua macam inflasi tersebut

dari segi kenaikan harga output tidak berbeda, tetapi dari segi volume output (GDP

riil) terdapat perbedaan. Dalam kasus demand inflation, biasanya ada kecenderungan

untuk output (GDP riil) naik bersama-sama dengan kenaikan harga umum.

Besar kecilnya kenaikan output ini tergantung kepada elastisitas kurva agregate

supply; biasanya semakin mendekati output maksimum semakin tidak elastis kurva

ini. Sebaliknya dalam kasus cost inflation, biasanya kenaikan harga-harga dibarengi

dengan penurunan omzet penjualan barang (kelesuan usaha).

Perbedaan yang lain dari kedua proses inflasi ini terletak pada urutan dari kenaikan

harga. Dalam demand inflation kenaikan harga barang akhir (output) mendahului

kenaikan barang-barang input dan harga-harga faktor produksi (upah dan

sebagainya). Sebaliknya dalam cost inflation, bahwa kenaikan harga barang-barang

akhir (output) mengikuti kenaikan harga barang-barang input/faktor produksi. Kedua

jenis inflasi ini jarang sekali dijumpai prakteknya dalam bentuk yang murni.

Pada umumnya, inflasi yang terjadi di berbagai negara di dunia adalah kombinasi dari

kedua jenis inflasi tersebut dan seringkali keduanya saling memperkuat satu sama

lain.
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Penggolongan yang ketiga adalah berdasarkan asal dari inflasi yang dibedakan

menjadi, yaitu: penggolongan inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic

inflation) dan inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation). Inflasi yang

berasal dari dalam negeri terjadi misalnya karena defisit anggaran belanja yang

dibiayai dengan pencetakan uang baru, panen yang gagal dan sebagainya. Inflasi yang

berasal dari luar negeri adalah inflasi yang timbul karena kenaikan harga-harga yang

mempunyai hubungan perdagangan antar negara.

Menurut Boediono (2002) bahwa “penularan" inflasi dari luar negeri ke dalam negeri

bisa lewat kenaikan harga barang-barang ekspor, dan saluransalurannya hanya sedikit

berbeda dengan penularan lewat kenaikan harga barang-barang impor.

Contoh:

1) Bila harga barang-barang ekspor (seperti kopi, teh) naik, maka indeks

biaya hidup akan naik sebab barang-barang ini langsung masuk dalam daftar

barang yang tercakup dalam indeks harga.

2) Bila harga barang-barang ekspor (seperti kayu, karet, timah, dan sebagainya)

naik, maka ongkos produksi dari barang-barang yang menggunakan barang-

barang tersebut dalam produksinya (perumahan, sepatu, kaleng dan

sebagainya) akan naik, kemudian harga jualnya akan naik (cost inflation).

3) Kenaikan harga barang-barang ekspor berarti kenaikan penghasilan

eksportir (dan juga para produsen barang-barang ekspor tersebut). Kenaikan

penghasilan ini kemudian akan dibelanjakan untuk membeli barang-barang

(dalam maupun luar negeri).

4) Bila jumlah barang yang tersedia di pasar tidak bertambah, maka hargaharga
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barang lain juga akan naik (demand inflation). Penularan inflasi dari luar

negeri ke dalam negeri jelas lebih mudah terjadi di negara-negara yang

perekonomiannya terbuka, yaitu yang sektor perdagangan luar negerinya

penting (seperti Indonesia, Korea, Taiwan, Singapura, Malaysia dan

sebagainya). Namun seberapa jauh penularan tersebut akan terjadi, tergantung

kepada kebijaksanaan pemerintah. Melalui kebijakan moneter dan fiskal yang

dibuat oleh pemerintah, bisa menetralisir kecenderungan inflasi yang berasal

dari luar negeri tersebut.

Menurut Sukirno (2008) bahwa berdasarkan jenisnya inflasi dapat dibedakan

menjadi:

a. Inflasi Tarikan Permintaan

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian yang berkembang pesat.

Kesempatan kerja yang tinggi akan menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi

dan selanjutnya mengakibatkan pengeluaran yang melebihi kemampuan pasar

untuk menyediakan barang dan jasa. Pengeluaran ini akan menimbulkan inflasi.

b. Inflasi Desakan Biaya

Inflasi ini juga berlaku dalam masa perekonomian berkembang dengan pesat

ketika tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-perusahaan

masih menghadapi permintaan barang dan jasa yang bertambah, maka

perusahaan itu akan berusaha menaikkan produksinya dengan cara memberikan

gaji dan upah yang lebih tinggi kepada pekerjanya dan mencari tenaga kerja

baru dengan tawaran upah yang tinggi juga. Langkah ini mengakibatkan biaya
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produksi meningkat, yang akhirnya akan menyebabkan kenaikan harga

berbagai barang (inflasi).

Selanjutnya Boediono (1999) menyatakan bahwa dalam prakteknya untuk

mengetahui penyebab timbulnya inflasi (terutama inflasi yang kronis atau yang telah

berjalan lama) dan merumuskan dan kemudian melaksanakan kebijaksanaan untuk

menanggulanginya adalah masalah yang suli dan pelik. Pemecahan penyebab

timbulnya inflasi harus meliputi ilmu ekonomi dan bidang sosiologi dan politik.

Karena masalah inflasi dalam arti yang lebih luas bukan semata-mata karena masalah

ekonomi, tetapi juga masalah sosio-ekonomi-politis. Secara garis besar ada tiga

kelompok teori mengenai penyebab terjadinya inflasi, yaitu:

1. Teori Kuantitas

Teori ini menyoroti peranan dalam proses inflasi dari jumlah uang yang beredar, dan

psikologi masyarakat mengenai kenaikan harga-harga (expectations). Inti dari teori

ini adalah sebagai berikut (Boediono, 1998) :

a. Inflasi hanya bisa terjadi apabila ada penambahan volume uang yang beredar

(baik penambahan uang kartal maupun penambahan uang giral). Tanpa ada

kenaikan jumlah uang yang beredar di masyarakat misalnya, terjadi kegagalan

panen, hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara waktu saja.

Penambahan jumlah uang itu ibarat "bahan bakar" bagi api inflasi. Bila jumlah

uang tidak bertambah, inflasi akan berhenti dengan sendirinya.
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b. Laju inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang beredar dan

pengaruh psikologi (harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di

masa mendatang.

Ada tiga kemungkinan, yaitu pertama, bila masyarakat tidak (atau belum)

mengharapkan harga-harga naik pada bulan-bulan mendatang. Dalam hal ini,

sebagian besar dari penambahan jumlah uang yang beredar akan diterima oleh

masyarakat untuk menambah likuiditasnya. Yaitu, memperbesar pos kas

dalam buku neraca para anggota masyarakat. Ini berarti bahwa sebagian besar

dari kenaikan jumlah uang tersebut tidak dibelanjakan untuk pembelian

barang.

Kedua, bila masyarakat (atas dasar pengalaman di bulan/tahun sebelumnya)

mulai sadar bahwa terjadi inflasi maka masyarakat mulai mengharapkan

kenaikan harga. Penambahan jumlah uang yang beredar tidak lagi diterima

oleh masyarakat untuk menambah pos kasnya, tetapi akan digunakan untuk

membeli barang-barang (memperbesar pos aktiva barang-barang di dalam

neraca). Ketiga, keadaan yang ketiga terjadi pada tahap inflasi yang lebih

parah yaitu tahap hiperinflasi. Dalam keadaan ini orang-orang sudah

kehilangan kepercayaannya terhadap nilai mata uang. Keengganan untuk

memegang uang kas dan keinginan membelanjakannya untuk membeli barang

begitu uang kas tersebut diterima menjadi semakin meluas di kalangan

masyarakat.
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2. Teori Keynes

Teori Keyness menyoroti aspek lain dari inflasi. Menurut teori Keyness, inflasi

terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya.

Proses inflasi menurut pandangannya tidak lain adalah proses perebutan rejeki

(materi) diantara kelompok-kelompok sosial yang menginginkan bagian yang lebih

besar daripada yang tersedia. Proses perebutan ini akhirnya diterjemahkan menjadi

keadaan di mana permintaan masyarakat akan barangbarang selalu melebihi jumlah

barang-barang yang tersedia (inflationary gap). Inflationary gap ini timbul karena

golongan-golongan masyarakat tersebut berhasil merealisasikan aspirasi mereka

menjadi permintaan yang efektif akan barang dan jasa (Boediono, 1998).

3. Teori Strukturalis

Teori Strukturalis adalah teori mengenai inflasi yang didasarkan atas pengalaman di

negara-negara Amerika Latin. Teori ini memberi tekanan pada ketegaran

(inflexibilities) dari struktur perekonomian negara-negara sedang berkembang.

Karena inflasi dikaitkan dengan faktor-faktor struktural dari perekonomian yang

menurut definisinya faktor-faktor ini hanya bisa berubah secara gradual dan dalam

jangka panjang, maka teori ini bisa disebut teori inflasi "jangka panjang". Dengan

perkataan lain, yang dicari adalah faktor-faktor jangka panjang manakah yang biasa

mengakibatkan inflasi yang berlangsung lama (Boediono, 1998).

Menurut teori Strukturalis, ada dua ketegaran (inflexibilities) yang utama dalam

perekonomian negara-negara sedang berkembang yang bisa menimbulkan inflasi.
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1. Ketegaran yang pertama berupa "ketidak-elastisan" dari penerimaan ekspor,

yaitu nilai ekspor yang tumbuh secara lamban dibanding dengan pertumbuhan

sektor-sektor lain. Kelambanan ini disebabkan karena pertama, di pasar dunia

dari barang-barang ekspor negara tersebut makin tidak menguntungkan

dibanding dengan harga barang-barang impor yang harus dibayar, atau sering

disebut dengan istilah dasar penukaran (terms of trade) yang makin

memburuk. Kedua, supply atau produksi barang-barang ekspor yang tidak

responsif terhadap kenaikan harga (tidak elastis). Kelambanan pertumbuhan

ekspor ini berarti kelambanan kemampuan untuk mengimpor barang-barang

yang dibutuhkan (untuk konsumsi maupun untuk investasi). Akibatnya,

negara tersebut yang berusaha sesuai dengan rencana pembangunannya untuk

mencapai target pertumbuhan tertentu terpaksa mengambil kebijaksanaan

pembangunan yang menekankan pada penggalakan produksi dalam negeri

dari barang yang sebelumnya diimpor (import substitution strategy),

meskipun seringkali produksi dalam negeri tersebut mempunyai ongkos

produksi yang lebih tinggi (dan sering pula dengan kualitas yang lebih

rendah) dari barang-barang sejenis yang diimpor.

2. Ketegaran yang kedua berkaitan dengan "ketidak-elastisan" dari supply atau

produksi bahan makanan di dalam negeri. Dikatakan bahwa produksi bahan

makanan dalam negeri tidak tumbuh secepat pertambahan penduduk dan

penghasilan perkapita, sehingga harga bahan makanan di dalam negeri

cenderung untuk naik melebihi kenaikan harga barang-barang lain. Akibat
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selanjutnya adalah timbulnya tuntutan dari para karyawan (di sektor industri)

untuk memperoleh kenaikan upah/gaji. Kenaikan upah berarti kenaikan

ongkos produksi, yang berarti pula kenaikan harga dari barang-barang olahan

tersebut.

5. Hubungan Antar Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

a) Hubungan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesempatan Kerja

Peningkatan kegiatan ekonomi diberbagai sektor akan memberikan dampak baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap penciptaan lapangan kerja.

Tanggung jawab ideal dari dunia kerja adalah bagaimana dapat menyerap sebesarnya

abgkatan kerja yang terjadi disetiap tahun dengan memperhatikan peningktan

produktifitas diharapkan tingkat upah juga akan meningkat sehingga dapat

mensejahterahkan kehidupan mereka.

Konsep elastisitas dapat digunakan untuk memperkirakan pertumbuhan ekonomi

untuk suatu periode, baik untuk masing-masing sektor maupun untuk ekonomi

secara keseluruan, atau sebaliknya dapat digunakan untuk menyusun simulasi

kebijakan pembangunan untuk ketenagakerjaan yaitu dengan memilih beberapa

aternatif laju pertumbuhan setiap sektor,agar dapat dipilih kebijaksanaan apa yang

sesuai dengan kondisi perekonomian. Elastisitas tersebut dapat dinyatakan untuk

keseluruan perekonomian atau masing-masing sektor atau sub-sektor, jadi

elastisitas kesempatan kerja secara keseluruan (Simanjuntak,2008) adalah :

E =
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Untuk melihat hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja adalah

dengan menggunakan konsep elastisitas, yang dimaksut dengan elastisita adalah

perubahan jumlah yang diminta diakibatkan oleh perubahan harga. Elastisitas terbagi

dua, yaitu elastisitas permintaan dan elastisitas penawaran, suatu pengukuran

kuantitas yang menunjukan sampai dimana pengaruh perubahan harga ke atas

perubahan-perubahan permintaan dinamakan elastisitas permintaan, dan ukuran dari

akibat perubahan harga kepada jumlah perubahan jumlah barang yang ditawarkan

dinamakan elastisitas penawaran.

b) Hubungan Angkatan Kerja terhadap Kesempatan Kerja

Angkatan kerja adalah bagian dari penduduk yang berumur 15 keatas, atau tidak

sekolah lagi dan mampu bekerja secara aktif mencari pekerjaan atau dalam status

sedang bekerja. Pertumbuhan jumlah angkatan kerja yang tidak dapat di imbangi

dengan laju pertumbuhan ekonomi dalam menciptakan kesempatan kerja yang baru,

pada akhirnya akan menyebabkan semakin tingginya jumlah pencari kerja. Dan hal

ini apabila tidak diatasi dengan baik oleh pemerintah maka berbagai masalah akan

timbul sperti meningkatnya jumlah pengangguran yang mengarah kepada kemiskinan

sehingga terjadi kemerosotan dalam ekonomi. (Nainggolan, 2009)

Diharapkan dengan adanya jumlah angkatan kerja yang tinggi mampu mendorong

pemerintah untuk membuka lowongan atau peluang untuk mendapatkan pekerjaan.

Dibukanya kesempatan kerja yang baru akan dapat mengurangi angka pengangguran
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sehingga dengan begitu akan memberikan kelayakan hidup yang lebih baik bagi

masyarakat dengan bekerja.

c) Hubungan Inflasi terhadap Kesempatan Kerja

Tingkat inflasi mempunyai hubungan positif atau negatif terhadap kesempatan kerja.

Apabila tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang terjadi pada harga-harga

secara umum, maka tingginya tingkat inflasi yang terjadi akan berakibat pada

peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman). Oleh karena itu, dengan tingkat bunga

yang tinggi akan mengurangi investasi untuk mengembangkan sektor-sektor yang

produktif. Hal ini akan berpengaruh pada rendahnya kesempatan kerja sebagai akibat

dari rendahnya investasi. Dengan adanya kecenderungan bahwa tingkat inflasi dan

pengangguran kedudukannya naik (tidak ada trade off) maka menunjukkan bahwa

adanya perbedaan dengan kurva philips dimana terjadi trade off antara inflasi yang

rendah atau pengangguran yang rendah. Jika tingkat inflasi yang diinginkan adalah

rendah, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang sangat tinggi. Sebaliknya, jika

tingkat inflasi yang diinginkan tinggi, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang

relatif rendah.
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B. Tinjauan Empiris

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang bertemakan tentang kesejahteraan telah banyak dilakukan oleh

para ahli ekonomi. Penelitian terdahulu bertujuan membandingkan dan

memperkuat atas hasil analisis yang dilakukan yang merujuk dari beberapa studi

yang berkaitan langsung maupun tidak langsung.

Tabel 4. Penelitian Terdahulu

1. Judul Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan
Kerja Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera
Utara

Nama Penulis Indra Olan Nainggolan
Tujuan
Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kesempatan kerja pada kabupaten/kota di provinsi
sumatera utara dengan menggunakan data panel

Variabel Y) kesempatan kerja, (X1) PDRB, (X2) bunga
kredit, (X3) UMK

Alat Analisis Metode Generalized Least Square (GLS) dengan
Random Effect Model, Eviews

Kesimpulan 1) Produk Domestik Bruto berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesempatan kerja
pada Kabupaten kota di Provinsi Sumatera
Utara dan sesuai dengan hipotesis

2) Tingkat bunga kredit  berpengaruh negatif
terhadap kesempatan kerja pada
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara.
Namun dari hasil penelitian bahwa tingkat
bunga kredit tidak signifikan karena
kurangnya para pengusaha untuk melakukan
pinjaman kredit kepada bank umum di
Provinsi Sumtera Utara

3) Upah minimum kabupaten/kota berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kesempatan
kerja dan sesuai hipotesis

2. Judul Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Inflasi
Dan Belanja Daerah Pengaruhnya Terhadap
Kesempatan Kerja Di Sulawesi Utara Tahun 2000-
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2012
Nama Penulis Siestri Pristina Kairupan
Tujuan
Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh PDRB, tingkat inflasi dan belanja daerah
terhadap kesempatan kerja

Variabel (Y) Kesempatan Kerka, (X1) PDRB, (X2) Inflasi,
(X3) Belanja Daerah

Alat Analisis metode Ordinary Least Square (OLS)
Kesimpulan 1) Hasil regresi diketahui bahwa nilai F-hitung

lebih besar dari F-tabel artinya secara
bersama variabel PDRB, tingkat inflasi dan
belanja daerah berpengaruh signifikan
terhadap kesempatan kerja. Variasi dari
perubahan PDRB, tingkat inflasi dan belanja
daerah sangat kuat mempengaruhi perubahan
kesempatan kerja.

2) PDRB berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kesempatan kerja. Tingkat inflasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kesempatan kerja. Dan belanja
daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap terhadap kesempatan Kerja.

3) Secara umum, untuk meningkatkan
kesempatan kerja di Sulawesi Utara, jalur
yang dapat digunakan adalah dengan
meningkatkanbelanja daerah, menekan laju
inflasi dan meningkatkan PDRB.

3. Judul Analisis Pengaruh PDRB, Jumlah Angkatan Kerja
Dan Investasi Terhadap Kesempatan Kerja Di
Kabupaten Jember Tahun 2004 – 2012

Nama Penulis Shela Novitasari
Tujuan
Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh produk domestik
regional bruto, jumlah angkatan kerja dan nilai
investasi terhadap kesempatan kerja di
Kabupaten Jember

Variabel Kesempatan Kerja (Y), PDRB (X1), Angkatan Keja
(X2), Investasi (X3)

Alat Analisis Ols, eviews
Kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukkan variabel produk

domestik regional bruto, jumlah angkatan kerja dan
nilai investasi berpengaruh signifikan terhadap
kesempatan kerja di Kabupaten Jember.
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Dengan meningkatnya nilai investasi maka akan
meningkatkan jumlah angkatan kerja dan
menyebabkan meningkatnya produk domestik
regional bruto yang dihasilkan sehingga dapat
meningkatkan tingkat kesempatan kerja. Dengan
demikian, dalam peningkatan kesempatan kerja,
faktor yang paling penting adalah peningkatan
investasi. Untuk itu pemerintah hendaknya membuka
lebar-lebar dengan menciptakan iklim investasi yang
kondusif, sehingga semakin kedepan akan makin
meningkat. Dengan kebijakan kemudahan dalam
perijinan usaha, dukungan infrastruktur yang
memadai, peraturan-peraturan yang mendukung
penciptaan lapangan kerja, dan promosi potensi serta
nilai tambah daerah

4. Judul Analisis Pengaruh Upah Minimum Dan Inflasi
terhadap Kesempatan Kerja Sektor Industri
Pengolahan Besar Dan Sedang Di Jawa Tengah
(35 Kab/Kota)

Nama Penulis Paul SP Hutagalung,
Tujuan
Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa
besar pengaruh upah minimum dan inflasi terhadap
kesempatan kerja sektor industri pengolahan besar
dan sedang di Jawa Tengah

Variabel (Y) kesempatan kerja industri pengolahan besar dan
sedang di Jawa Tengah, (X1) Upah Miimum,
(X2)Inflasi industri pengolahan skala besad dan
sedang di Jawa Tengah

Alat Analisis Menggunakan analsisi persamaan regresi dengan
menggunkan metode regresi kuadrat terkecil atau
OLS (Ordinary Least Square)

Kesimpulan Upah minimum berpengaruh signifikan terhadap
kesempatan kerja artinya jika upah minimum
meningkat maka kesempatan kerja di kabupaten/kota
di Jawa Tengah meningkat, inflasi tidak berpengaruh
pada kesempatan kerja

5. Judul Analisis Kesempatan Kerja sekoral Di Indonesia
Nama Penulis Sumeda Istiati, Rujiman, M. Lian Dalimunte, Jhon

Tafbu Ritonga
Tujuan
Penelitian

Untuk menganalisis elastisitas kesempatan kerja di
Indonesia dan menganalisis faktor-faktor yang
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mempengaruhi kesempatan kerja di Indonesia
Variabel Pertumbuhan ekonomi, investasi, tingkat upah, dan

inflasi
Alat Analisis Metode ols
Kesimpulan 1. Tingkat kesempatan kerja yang relatif adalah

padasektor pertambangan dan penggalian,
kemudian sektor keuangan, persewaan, dan
jasa perusahaan. Sedangkan sektor pertanian
memiliki tingkat kesempatan kerja yang kecil
dibandingan dengan sektor-sektor lainnya.

2. Pertumbuhan ekonomi (diproxy dengan PDB
harga konstan) berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kesempatan kerja di
Indonesia

3. Total investasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kesematan kerja di Indonesia

4. Tingkat upah dan inflasi brpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kesempatan kerja di
Indonesia

6. Judul Pengaruh Upah Minimum Kabupaten, Angkatan
Kerja dan PDRB Terhadap Kesempatan Kerja di
Kabupaten Jember

Nama Penulis Icha Dianawaty Martasari
Tujuan
Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum
Kabupaten, Angkatan Kerja dan PDRB terhadap
Kesempatan Kerja di Kabupaten Jember

Variabel Kesempatan Kerja.,UMK, Angkatan Kerja,PDRB
Alat Analisis Ols, regresi linier berganda
Kesimpulan UMK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kesempatan kerja di Kabupaten Jember Angkatan
kerja dan PDRB  berpengaruh positif dan siginfikan
terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember

7 Judul Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Upah
Minimum Provinsi dan Krisis Ekonomi Terhadap
Kesempatan Kerja Di Sumatera Utara

Nama Penulis A.Donna
Tujuan
Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pengaruh pertumbuhan
ekonomi, investasi, upah minimum provinsi dan
krisis ekonomi terhadap kesempatan kerja di
Sumatera Utara

Variabel Kesempatan Kerja, Pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Investasi, Upah Minimum Provinsi dan
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Krisis Ekonomi
Alat Analisis OLS
Kesimpulan PDRB, Investasi dan UMP berpengaruh positif

signifikan, Krisis Ekonomi berpengaruh negatif
signifikan
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data yang didominasi oleh angka

dan mempresentasikan kuantitas dari objek yang diteliti, sedangkan menurut derajat

sumbernya, penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari

sumber kedua yang memiliki informasi atau data tersebut.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi Lampung dan Badan Pusat Statistik (BPS)

Provinsi Lampung, dan sumber-sumber lain yang menyajikan informasi-informasi

lainnya serta mendukung penelitian ini. Data yang digunakan merupakan data runtun

waktu (time series) yaitu sekumpulan observasi dalam rentang waktu tertentu. Dalam

penelitian ini menggunakan data kurun waktu tahun 2000-2014.

B. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel eksogen dan variabel endogen.

Variabel eksogen merupakan variabel independen, sedangkan variabel endogen terdiri
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dari variabel antara (intervening variable) dan variabel dependen. Adapun variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kesempatan Kerja di Provinsi

Lampung Tahun 2000-2014. Menurut Disnakertrans, 2000, kesempatan kerja

adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu

perusahaan atau instansi.

2. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Pertumbuhan Ekonomi yang di proxy dri pertumbuhan Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) merupakan penjumlahan dari semua barang dan

jasa akhir atau semua nilai tambah yang dihasilkan oleh daerah dalam

periode waktu tertentu (1 tahun). Dalam penelitian ini mencakup PDRB

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 Provinsi Lampung Tahun 2000-

2014 dalam satuan jutaan rupiah.

b. Angkatan Kerja merupakan penduduk yang sudah memasuki usia kerja.

Baik yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja atau sedang

mencari pekerjaan. Dalam penelitian ini menggunakan jumlah angkatan

kerja Provinsi Lampung tahun 2000-2014 dalam satuan juta jiwa.

c. Inflasi merupakan suatu keadaan dimana harga-harga umum meningkat

secara terus-menerus, yang diukur dengan indeks harga konsumen per

provinsi dalam satuan tahun. Dalam penelitian ini menggunakan inflasi

regional Provinsi Lampung tahun 2000-2014 dalam satuan persen.
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C. Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi. Metode yang

dipakai adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Metode OLS ini akan

menghasilkan estimator yang mempunyai sifat tidak bias, linier dan mempunyai

varian yang minimum (Best Linier Unbiassed Estimators = BLUE).

Analisis regresi ini menggunakan model estimasi sebagai berikut

Bentuk Umum :

KK= f (PE, AK, INF)

Kemudian diubah kedalam Model Estimasi berikut :

KK = β0 + β1PE + β2AK + β3 INF + et

Kemudian persamaan di atas ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma

natural menjadi :

LnKK = β0+β1LnPE+β2LnAK+ β3 LnINF + et

Keterangan :

LnKK = Ln Kesempatan Kerja (Juta Jiwa)

LnPE = Ln Pertumbuhan Ekonomi (Persen)

LnAK = Ln Angkatan Kerja (Juta Jiwa)

LnINF = Ln Inflasi (Persen)

β0 = Konstanta

β1,β2,β3 = Koefisien regresi

et = Error term
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Penelitian ini menggunakan Eviews 8 dalam melakukan regresi untuk melihat

pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat.

D. Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model estimasi yang telah dibuat tidak menyimpang dari

asumsi-asumsi klasik, maka dilakukan beberapa uji antara lain, Uji Normalitas, Uji

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal

atau tidak, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera.

Residual dikatakan memiliki distribusi normal jika Jarque Bera < Chi square, dan

atau probabilita (p-value) > α = 10%

Hipotesis masalah normalitas adalah sebagai berikut :

Ho : Jarque Bera stat < Chi square = Terditribusi dengan normal.

Ha : Jarque Bera stat > Chi square = Tidak berditribusi dengan normal.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linier yang terjadi diantara variabel-variabel

independen, meskipun terjadinya multikolinearitas tetap menghasilkan estimator yang

BLUE. Pengujian terhadap gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan

menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi (Widarjono, 2007).
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Hipotesis masalah multikolinearitas adalah sebagai berikut :

Ho : VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel

Ho : VIF < 10, tidak terdapat multikolinearitas antar variable

c. Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan

mengembangkan uji autokorelasi yang lebih umum dan dikenal dengan uji LM atau

LM-Test. Uji LM test menjelaskan apabila nilai Chi squared hitung (Obs*R-

squared) lebih kecil dari nilai Chi squared kritis pada α=10% maka tidak bersifat

autokorelasi. Sebaliknya apabila Chi squared hitung (Obs*R-squared) lebih besar

dari pada Chi squared kritis pada α=10% dan probabilitas (Obs*R-squared) lebih

kecil dari α=10% maka data bersifat autokorelasi. Gejala autokorelasi dapat

dilakukan dengan uji serial Correlation LM test

H0 : Obs*R square (X² - hitung) < Chi – square (X² - tabel), Model terbebas dari

masalah autokorelasi.

Ha : Obs*R square (X² - hitung ) > Chi-square (X² - tabel), Model mengalami

masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskeadstisitas adalah situasi tidak konstannya varian diseluruh faktor gangguan.

Suatu model regresi dikatakan terkena heteroskedastisitas apabila terjadi

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas. Jika varian berbeda disebut heteroskedastisitas.
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Hipotesis masalah heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

Ho : Obs*R square ( χ2 -hitung ) > Chi-square (χ2–tabel), Model mengalami

masalah heteroskedastisitas.

Ha : Obs*R square ( χ2 -hitung ) < Chi-square (χ2–tabel), Model terbebas dari

masalah heteroskedastisitas.

E. Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Digunakan uji 1 arah dengan tingkat

kepercayaan 90% dengan hipotesis.

a) Uji t : Koefisien Regresi Parsial Pertumbuhan Ekonomi

Ho : β1 = 0 Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh terhadap Kesempatan Kerja

Ha : β1 > 0 Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif terhadap Kesempatan Kerja

b) Uji t : Koefisien Regresi Parsial Angkatan Kerja

Ho : β2 = 0 Angkatan Kerja berpengaruh positif terhadap Kesempatan Kerja

Ha : β2 > 0 Angkatan Kerja berpengaruh negatif terhadap Kesempatan Kerja

c) Uji t : Koefisien Regresi Parsial Inflasi

Ho : β3 = 0 Inflasi tidak berpengaruh terhadap Kesempatan Kerja

Ha : β3 < 0 Inflasi berpengaruh negatif terhadap Kesempatan Kerja
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Kriteria pengambil keputusan :

 Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka ditolak atau menerima , artinya variabel

bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat.

 Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka diterima atau menolak , artinya variabel

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

2. Uji Serempak (Uji F)

Uji F statistik dikenal dengan Uji serentak atau Uji model/Uji Anova yaitu uji yang

digunakan untuk melihat bagaiamana pengaruh semua variabel bebas terhadap

variabel terikat dan untuk menguji apakah model regresi yang ada signifikan atau

tidak signifikan. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F

tabel (Gujarati, 2003).

Ha : β1,β2,β3, = 0 Diduga secara bersama-sama Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan

Kerja dan Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kesempatan Kerja.

Ho : β1,β2,β3,≠ 0 Diduga secara bersama-sama Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan

Kerja dan Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kesempatan Kerja.

Kriteria pengambilan keputusan :

 Jika F-hitung > F-tabel maka ditolak, artinya secara bersama-sama variabel

bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat.

 Jika F-hitung < F-tabel maka diterima, artinya secara bersama-sama variabel

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung berpengaruh positif signifikan

terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung. Hal ini berarti bahwa

peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan kesempatan kerja di

Provinsi Lampung.

2. Angkatan Kerja di Provinsi Lampung berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung. Hal ini berarti bahwa

peningkatan angkatan kerja di Provinsi Lampung akan meningkatkan

kesempatan kerja di Provinsi Lampung.

3. Inflasi  Provinsi Lampung berpengaruh negatif signifikan terhadap kesempatan

kerja di Provinsi Lampung. Hal ini berarti bahwa peningkatan inflasi di Provinsi

Lampung akan mengakibatkan penurunan kesempatan kerja di Provinsi

Lampung.

4. Secara bersama-sama variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja dan inflasi

berpengaruh terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung
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B.   Saran

1. Pemerintah sebaiknya berusaha meningkatkan Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) menurut lapangan usaha pada sektor yang dapat menyerap

tenaga kerja lebih banyak seperti pertambangan, penggalian dan industri

pengolahan yang padat karya sehingga angkatan kerja dapat terserap penuh

dalam kesempatan kerja.

2. Pemerintah sebaiknya mengoptimal kualitas tenaga kerja yang baik dengan

pelatihan kerja dan pelatihan wiurausha sehingga dapat menambah ilmu

dan pengetahuan para angkatan kerja kemudian hal tersebut  dapat

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dan berdampak pada pengurangan

jumlah pengangguran karena terciptanya kesempatan kerja.

3. Diharapkan pemerintah dapat menekan angka inflasi dengan melakukan

pengawasan harga dan distribusi barang. Dimaksudkan agar harga tidak

terjadi kenaikan dan pemerintah  juga menetapkan harga tertinggi (harga

eceran tertinggi/HET) sehingga tidak terjadi pasar gelap.
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